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MOTTO 
 
 
Ø Sesungguhnya pertolongan itu datangnya bersama kesabaran, kesenangan bersama kesusahan, dan 
sesungguhnya beserta kesulitan adalah kemudahan. 
             (HR : Buchary muslim) 
Ø Tiada baik engkau mengharapkan pemberian sesama manusia sebaik-baiknya mengharapkan dari hasil 
karya sendiri.  
Ø Kerja keras di masa muda merupakan bekal hidup di hari tua. 
Ø Pengalaman adalah guru yang paling berharga. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
  Penerbitan buku merupakan kegiatan bisnis. Buku adalah sarana pikiran, 
instrumen pendidikan, dan jembatan kesusastraan. Usaha untuk menghadirkan 
buku dan mendekatkannya kepada pembaca adalah suatu usaha komersial 
yang mestinya didukung oleh sumber daya manusia yang berkualitas dan 
berketrampilan tinggi. Tantangan penerbit adalah bagaimana agar tetap 
berkreasi dan terus-menerus melakukan inovasi untuk menghasilkan produk 
yang diminati masyarakat pendidikan. Buku yang baik semestinya bukan 
hanya berkualitas materinya, menarik penampilannya, mampu mendorong 
masyarakat untuk membelinya, tetapi buku yang baik juga harus mampu 
memberikan pencerahan kepada pembacanya. 
Untuk meraih tuntutan inovasi CV. Hasan Pratama telah mempersiapkan 
diri dengan modal dasar olah pikir yang dapat dibagikan kepada masyarakat 
pendidikan. Penyajiannya yang khas, menarik, serta inovatif harus 
didedikasikan mampu memberikan kepenuhan secara menyeluruh. Lebih jauh 
dari itu, hasil olah pikir tersebut juga diarahkan untuk dapat menciptakan 
kebutuhan pendidikan. 
Sebagai salah satu indikator pendidikan, keberadaan buku yang 
berkualitas tidak terlepas dari sumber imajinasi dalam mengembangkan 
inovasi. Dengan kekayaan idealismenya, seorang penerbit akan mampu 
menghadirkan produk-produk unggul. Mengingat bahwa taruhan bisnis ini 
adalah kecerdasan dan masa depan bangsa maka selayaknyalah kekayaan ide 
menjadi dasar dalam menjalankan bisnis ini, karena bisnis buku pelajaran 
tetaplah menjadi ladang penyebaran ilmu pengetahuan. 
Ikut mencerdaskan kehidupan bangsa adalah komitmen CV. Hasan 
Pratama yang secara tidak langsung melandasi prinsip bisnisnya. Sejalan 
dengan komiten tersebut, kualitas sumber daya manusia menjadi perhatian 
serius manajemen dalam mengorganisasikan masing-masing departemen 
menuju kemandirian manajemen pada bagian produksi, pemasaran, maupun 
editorial yang merupakan jantung dari sebuah penerbitan. 
Embrio berdirinya CV. Hasan Pratama adalah sebuah kumpulan dari 
individu yang mempunyai kemampuan yang saling berhubungan untuk 
mendirikan suatu penerbitan, di dalamnya terdapat editor, setter, illustrator 
yang dikemas dalam redaksional  yang handal dan berpengalaman. Sebuah 
tim produksi, marketing, keuangan yang berpengalaman di dalam dunia 
penerbitan. Akhirnya tanggal 11 Agustus 2008 berdirilah sebuah CV. Hasan 
Pratama yang bergerak dibidang penerbitan dan percetakan. 
B. VISI dan MISI 
Dalam situasi persaingan yang makin tajam dan mengglobal, kekuatan 
manajemen dan keunggulan kualitas menjadi faktor yang sangat menentukan 
dalam keberhasilan bisnis. Visi bisnis CV Hasan Pratama adalah menjadi 
penerbit berskala nasional untuk menciptakan produk-produk berkualitas 
dalam pendidikan. Visi umum perusahaan adalah menebar ilmu menuai 
untung untuk menuju kehidupan cerdas. 
Bagaimanapun keberhasilan bukanlah suatu kebetulan belaka. 
Keberhasilan adalah hasil dari suatu proses yang didasari oleh kemandirian 
manajemen yang dikelola secara sistematis. 
Misi CV Hasan Pratama dalam mendukung keberhasilan bisnisnya adalah 
sebagai berikut: 
1.  Menciptakan sistem manajemen yang mandiri. 
2. Memberdayakan sumber daya manusia dan organisasi. 
3.  Menjalin kerja sama yang harmonis dan saling menguntungkan.  
4. Menyajikan produk-produk yang berkualitas dan inovatif. 
5. Membangun sistem pemasaran yang efektif dan efisien. 
 
C. Sasaran Bisnis 
Arah dan tujuan CV Hasan Pratama dalam mengembangkan bisnisnya: 
1.  Menjadi penerbit yang berskala nasional. 
2. Menghasilkan produk yang mampu berkontribusi terhadap peningkatan 
kualitas sumber daya manusia di seluruh Indonesia. 
3. Memiliki jaringan bisnis yang luas dengan semakin mendekatkan diri 
kepada konsumen. 
4. Memaksimalkan omset penjualan dengan mengoptimalkan potensi 
jaringan. 
5. Mencapai profit bersama yang tinggi. 
 D. Strategi Bisnis 
Strategi pengembangan CV Hasan Pratama 
1. Strategi Umum 
a. Membangun kekuatan internal perusahaan (corporate culture). 
b. Membangun struktur yang solid dan efektif (team work). 
c. Mengakomodasikan program-program yang terfokus (integrated 
marketing). 
d. Menguatkan pencitraan ke publik (branding). 
e. Menyelenggarakan pendanaan yang sehat (cost share). 
2. Strategi Khusus 
a. Menjamin rasa aman dalam kerja sama bisnis. 
b. Membangun kekuatan produk yang kompetitif. 
c. Menerapkan sistem pelayanan yang cepat dan tepat. 
d. Mendirikan jaringan yang potensial dan loyal. 
e. Memberikan reward yang memadai. 
 
E. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi pada suatu perusahaan sangatlah penting dalam 
mendukung jalannya kegiatan perusahaan. Struktur organisasi adalah sistem 
kegiatan yang terkoordinasi dari kelompok orang yang bekerja sama untuk 
mencapai tujuan yang sama di bawah satu kepemimpinan, yang di dalamnya 
ada hubungan struktural antara atasan dan bawahan. Sistem organisasi 
tersebut akan mempermudah dan mempercepat pengawasan kepemimpinan 
dalam menjalankan kegiatannya. Di samping itu akan membatasi wewenang 
dan tanggung jawab dari masing-masing unit yang ada.  
Bentuk struktur organisasi perusahaan disesuaikan dengan kegiatan 
perusahaan. Perkembangan perusahaan diikuti pula dengan panyempurnaan 
struktur organisasi sesuai dengan kebutuhan perusahaan itu sendiri.  
Struktur organisasi CV Hasan Pratama apabila digambarkan dalam suatu 
bagan akan nampak seperti berikut ini. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Adapun tugas 
dan wewenang serta 
tanggung jawab 
dari masing-masing tingkatan organisasi 
pada CV Hasan Pratama adalah sebagai 
berikut. 
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a. Menentukan arah dan tujuan perusahaan. 
b. Bertanggung jawab pada perusahaan secara keseluruhan.  
2. Divisi Keuangan 
a. Bertanggung jawab terhadap pemasukan dan pengeluaran dana 
perusahaan. 
b. Memberikan solusi keuangan perusahaan.  
3. Divisi Produksi 
a. Membuat penjadwalan produksi. 
b. Mengendalikan jalannya operasi produksi dalam kaitannya menjaga 
kualitas produksi yang dihasilkan.  
4. Koordinator Gudang 
a. Memeriksa kelengkapan buku jadi sesuai dengan kebutuhan sebelum 
ditransfer ke bagian gudang marketing atau pemasaran. 
b. Mencatat dan mengawasi keluar dan masuknya barang di gudang 
secara rutin.  
 
 
 
5. Divisi Redaksi 
Proses naskah diawali dari tulisan atau karya penulis kemudian diproses 
dibagian redaksi yaitu pengetikan komputer, layout naskah sesuai format, 
kemudian proses edit yang dilakukan oleh para editor, setelah itu jadi 
naskah siap kalkir. 
6. Koordinator Divisi 
Mengoreksi naskah dari bagian redaksi. 
7. Divisi Pemasaran  
a. Melakukan koordinasi dan pengawasan terhadap buku LKS (Lembar 
Kerja Siswa). 
b. Bertanggung jawab terhadap pengiriman buku ke agen dan mitra. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
F. Proses Produksi  
Proses produksi dibagi menjadi 2 ranah, yaitu Proses Produksi Cetak Cover 
dan Proses Produksi Cetak Isi. 
 
1.  Cetak Cover Buku 
SKEMA PROSES CETAK COVER 
 
 
Keterangan skema: 
a. Desain  
Proses desain cover buku oleh bagian pracetak yang dilanjutkan proses 
pembuatan film.  
b. Film  
Proses pembuatan negatif film menggunakan imagesetter (alat untuk 
output film yang berguna memvisualisasikan hasil desain) yang 
dilanjutkan proses montage.  
c. Montage 
1) Proses penataan (layout) film pada lembar astralon, yang diposisikan 
sesuai dengan jenis dan karakter mesin yang akan dipakai (1 mata, 
setengah plano, atau 1 plano) sebagai bahan untuk pembuatan plat. 
2) Dimensi film cover 
Untuk mesin 1 mata: 42 cm x 29 cm 
Untuk mesin setengah plano: 42 cm x 58 cm  
DESAIN FILM MONTAGE PENGE-
PLATAN 
CETAK COVER 
JADI 
Untuk mesin 1 plano: 84 cm x 58 cm  
d. Pengeplatan  
Proses penyinaran negatif film di atas selembar plat sebagai bahan untuk 
proses cetak.  
e. Cetak  
1) Proses pencetakan cover menggunakan mesin sparasi dengan kapasitas 
produksi 12.000 lembar per jam. 
2) Kertas yang digunakan Artpaper 90 gr dan Ivory 170 gr, dengan 
ukuran: 
58,5 x 85 cm untuk mesin 1 mata atau setengah plano 
61 x 86 cm untuk mesin 1 plano 
f. Hasil cetak cover 
 
2. Cetak Isi Buku 
SKEMA PROSES CETAK ISI  
 
 
Keterangan skema: 
a. Naskah  
Proses naskah diawali dari tulisan/karya penulis kemudian diproses di 
bagian redaksi yaitu pengetikan komputer, layout naskah sesuai format, 
kemudian proses edit yang dilakukan oleh para editor (proses edit ada 3 
kali), setelah itu jadilah naskah siap kalkir. 
NASKAH  PRA- 
CETAK  
MONTAGE PENGE- 
PLATAN  
CETAK  FINISH-
ING 
BUKU 
 JADI  
b. Pracetak  
Proses pracetak dilakukan setelah selesai melewati proses layout dan edit. 
Dalam proses pracetak masih melalui keysee untuk mengetahui layak dan 
tidaknya naskah dicetak.  
c. Montage 
Proses penataan (layout) print out dari bagian redaksi yang berupa kalkir 
di atas lembaran astralon untuk diposisikan sesuai urutan halaman buku 
yang dilanjutkan proses pengeplatan.  
d. Pengeplatan  
Proses penyinaran kalkir di atas selembar plat sebagai bahan untuk proses 
cetak. 
e. Cetak  
1) Proses pencetakan naskah yang sudah diplat dengan mesin Web 
dengan cut off 57.5, kapasitas produksinya 35.000 per jam. 
2) Kertas yang digunakan yaitu kertas CD (buram) roll 84 dengan 
gramatur 48.8 gr. 
f. Finishing 
1) Proses Stiching atau Jilid Kawat 
Dilakukan secara otomatis menggunakan mesin, untuk ketebalan 64 
sampai dengan 112 halaman dengan kapasitas produk 6.000 per jam. 
Dilakukan secara manual (memberdayakan masyarakat setempat) 
untuk ketebalan buku 64 sampai dengan 96 halaman dengan kapasitas 
produksi 130.000 per hari. 
2)  Proses Bending atau Jilid Lem  
Dilakukan secara otomatis menggunakan mesin, untuk ketebalan 128 
halaman ke atas dengan kapasitas produksi 6.000 per jam.  
3)  Proses Potong 
Pemotongan buku hasil stiching manual dengan menggunakan mesin 
potong yang dilakukan secara manual. 
4) Proses Packaging 
Proses pemlastikan buku yang selanjutnya diserahkan ke Gudang 
Buku Jadi untuk dilanjutkan proses pendistribusian oleh marketing. 
g. Hasil Buku Jadi  
 
G. Prosedur Pengiriman Buku 
Bentuk dan sistem pemasaran produk CV. Hasan Pratama tidak 
menggunakan sistem perwakilan, agen, atau freelance. Sistem yang 
dikembangkan dalam pemasaran adalah sistem kemitraan di mana mitra 
mempunyai kapasitas sepenuhnya untuk menjadi provider di wilayahnya 
masing-masing dan juga membentuk mekanisme penjualan yang sesuai 
dengan dinamika dan karakter wilayah. Dengan sistem kemitraan ini kita 
harapkan bangunan manajemen mengarah kepada tindakan antisipasi yang 
dilakukan sejak dini. Perusahaan dan mitra mempunyai kedudukan yang sama 
secara kelembagaan sehingga bentuk kerja sama yang dijalankan akan 
menciptakan nilai aman di masing-masing pihak.  
 
 
H. Latar belakang masalah 
Harga pokok pokok produksi merupakan keseluruhan biaya produksi 
yang terserap dalam setiap unit produk yang dihasilkan oleh perusahaan. 
Biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 
produksi lainnya untuk mengerjakan produksi atau pesanan tertentu. 
Penentuan harga pokok produksi adalah hal yang sangat penting bagi 
perusahaan, karena atas dasar penentuan harga pokok produksi, perusahaan 
dapat menentukan harga jual yang dapat menutupi seluruh biaya produksi dan 
mendapatkan laba yang sesuai dengan harapan perusahaan. Semakin tepat 
penentuan harga pokok produksi, semakin mudah pula manajamen perusahaan 
melakukan pengambilan keputusan untuk kelangsungan usaha perusahaan. 
Dalam menghitung harga pokok produksi, manajer dihadapkan dengan 
masalah yang sulit. Sejumlah biaya (seperti biaya listrik,dll) tidak mengalami 
perubahan besar dari bulan ke bulan, sedangkan biaya produksi selalu 
berubah-ubah, dengan produksi yang selalu meningkat di satu bulan dan 
menurun di bulan lainnya. Dalam kondisi seperti ini manajer tidak dapat 
menentukan harga pokok produksi secara akurat, dalam praktik, pembebanan 
biaya ke produk atau jasa dilakukan dengan menghitung rata-rata untuk antar 
waktu dan antar produk. Cara untuk menghitung rata-rata sangat tergantung 
pada tipe proses produksi yang terkait. Dua sistem penghitungan harga pokok 
produksi yang digunakan dalam perusahaan manufaktur dan di sejumlah 
perusahaan jasa yaitu process costing (harga pokok proses) dan job order 
costing (harga pokok pesanan). 
Sistem harga pokok produksi berdasarkan proses (process costing) 
digunakan pada perusahaan yang memproduksi satu jenis produk dalam 
jumlah besar dalam jangka panjang. Prinsip dasar dari harga pokok produksi 
berdasarkan proses adalah mengakumulasikan biaya dari operasi atau 
departemen tertentu selama satu periode penuh dan kemudian membaginya 
dengan jumlah unit yang diproduksi selama periode tersebut. Setiap unit tidak 
dapat dibedakan dengan unit produk lainnya, maka setiap unit dibebani biaya 
yang sama untuk setiap periodenya. Secara umum teknik perhitungan harga 
pokok produksi tersebut berarti bahwa setiap biaya rata-rata unit yang 
ditetapkan untuk unit yang homogen mengalir secara terus-menerus sepanjang 
proses produksi. 
Sistem harga pokok produksi berdasarkan pesanan digunakan untuk 
perusahaan yang memproduksi berbagai produk selama periode tertentu. 
Masalah dalam sistem ini adalah dalam hal pencatatan dan pembebanan biaya 
akan lebih kompleks pada saat perusahaan menjual berbagai macam produk 
atau jasa. Karena produknya bermacam-macam, sebagai konsekuensinya, 
biaya harus dicatat untuk masing-masing produk atau pekerjaan. 
Dalam proses produksinya CV Hasan Pratama menggunakan metode 
harga pokok proses (process costing). CV Hasan Pratama harus mampu 
menentukan harga pokok per unit secara akurat yang digunakan sebagai dasar 
penentuan harga jual yang tepat. Ketepatan penghitungan harga pokok 
produksi mempengaruhi ketepatan dalam penentuan harga jual. Oleh karena 
itu, perhitungan yang dilakukan atas unsur biaya produksi secara terperinci 
dan sistematis dapat membantu CV Hasan Pratama dalam menghitung harga 
pokok produksi yang tepat. 
Berdasarkan pada arti penting informasi harga pokok produksi per unit 
dan perhitungan yang dilakukan oleh CV Hasan Pratama, maka penulis 
tertarik melakukan penelitian dengan fokus perhitungan harga pokok produksi 
dengan judul “EVALUASI PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI 
LKS (LEMBAR KERJA SISWA) DENGAN METODE HARGA POKOK 
PROSES PADA CV HASAN PRATAMA”. 
 
I. Perumusan masalah 
Penentuan harga pokok produksi digunakan sebagai dasar menetukan 
harga jual, maka elemen biaya produksi baik biaya bahan baku, biaya tenaga 
kerja, maupun biaya overhead pabrik harus dikumpulkan dan dihitung secara 
tepat. Atas dasar ini, maka untuk memudahkan penulisan tugas akhir ini 
penulis merumuskan masalahnya adalah bagaimana perhitungan harga pokok 
produksi LKS (Lembar Kerja Siswa) pada CV Hasan Pratama dengan 
menggunakan harga pokok proses ? 
 
J. Tujuan Penelitian 
Tujuan penulisan tugas akhir berdasarkan penelitian pada CV Hasan 
Pratama adalah untuk mengevaluasi penentuan harga pokok produksi LKS 
(Lembar Kerja Siswa) dengan menggunakan harga pokok proses. 
 
K. Manfaat Penelitian 
1. Bagi perusahaan 
- Sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan harga pokok produksi 
LKS (Lembar Kerja Siswa) yang benar. 
- Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan 
kebijakan berkaitan dengan kegiatan penjualan produk. 
- Sebagai pedoman penyusunan rencana kerja untuk mencapai tujuan 
perusahaan. 
2. Bagi pembaca 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi dan bahan bacaan 
untuk melakukan penelitian-penelitian berikutnya bagi pembaca. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. LANDASAN TEORI 
1. Pengertian Biaya dan Akuntansi Biaya 
Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang kegiatan 
utamanya memproduksi barang agar dapat memenuhi kebutuhan 
konsumen. Perusahaan ini melakukan aktivitas membeli bahan, mengolah 
menjadi barang jadi dan menjual barang jadi tersebut. Bahan yang dibeli 
berbeda spesifikasinya dengan barang yang dijual. Dengan harapan dapat 
memperoleh laba dari hasil penjualan barang atau jasa yang telah 
diproduksi tersebut. Agar perusahaan memperoleh laba yang diinginkan, 
maka perusahaan harus menetapkan harga jual yang dapat menutup semua 
biaya produksi dan tetap mendapatkan laba sesuai yang diharapkan 
dengan cara pengolahan biaya cukup baik. Biaya produksi merupakan 
unsur terpenting dalam penentuan harga pokok produksi. Agar penentuan 
harga pokok produksi tepat, maka semua elemen biaya yang 
diperhitungkan dalam proses produk harus dicatat secara tepat, sistematis, 
dan terperinci. 
Menurut Mulyadi ( 1993 ) biaya dalam arti luas adalah sumber 
ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau 
kemungkinan terjadi untuk tujuan tertentu. Biaya produksi merupakan 
biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi 
yang siap dijual. Menurut objek pengeluarannya secara garis besar biaya 
produksi ini dibagi menjadi : biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 
langsung, dan biaya overhead pabrik. 
Menurut Baridwan ( 1999 ) biaya adalah aliran keluar pemakaian lain 
aktiva atau timbulnya utang atau kombinasi keduanya selama satu periode 
yang berasal dari penyerahan atau pembuatan barang, penyerahan jasa, 
atau pelaksanaan kegiatan lain yang merupakan kegiatan utama badan 
usaha. 
Sedangkan menurut Sri Hanggono (2007) biaya produksi adalah biaya 
yang dikeluarkan untuk membuat sejumlah barang dalam suatu produk. 
Menurut Rayburn (1999) akuntansi biaya adalah mengidentifikasi, 
mendefinisikan, mengukur, melaporkan, dan menganalisis berbagai unsur 
biaya langsung dan tidak langsung yang berkaitan dengan produksi serta 
pemasaran barang dan jasa. 
Mulyadi (1993) Akuntansi biaya adalah proses pencatatan, 
penggolongan, peringkasan, dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan 
produk atau jasa, dengan cara-cara tertentu serta penafsiran terhadapnya.  
Menurut Supriyono ( 1982 ) akuntansi biaya adalah salah satu cabang 
akuntansi yang merupakan alat manajemen dalam memonitor dan 
merekam transaksi biaya secara sistematis, serta menyajikan informasi 
biaya dalam bentuk laporan biaya. 
Tujuan atau manfaat akuntansi biaya menurut Supriyono (1982) adalah 
menyediakan salah satu informasi yang diperlukan manajemen dalam 
mengelola perusahaan yaitu informasi biaya yang bermanfaat untuk: 
a. Perencanaan dan pengendalian biaya 
b. Penentuan harga pokok produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan 
dengan tepat dan teliti 
c. Pengambilan keputusan manajemen 
2. Klasifikasi Biaya dalam Perusahaan Manufaktur 
Akuntansi biaya membantu manajemen dalam masalah klasifikasi 
biaya, yaitu proses pengelompokan biaya ke dalam kelompok tertentu 
menurut persamaan yang ada untuk memberikan informasi yang sesuai 
dengan kebutuhan manajemen. 
Dalam perusahaan manufaktur, biaya diklasifikasikan ke dalam tiga 
unsur biaya, yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 
biaya overhead pabrik. 
a. Biaya Bahan Baku 
Bahan adalah sesuatu benda berwujud yang digunakan untuk 
membuat barang jadi. Bahan pasti menjadi bagian yang integral, tidak 
terpisahkan, atau menempel menjadi satu dengan barang jadi. Bahan 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu bahan baku (direct materials) dan 
bahan penolong atau bahan pembantu (indirect materials). 
Pengelompokan ini bertujuan untuk pengendalian bahan dan 
pembebanan biaya ke harga pokok produksi. Pengendalian bahan 
diprioritaskan pada bahan yang nilainya relatif tinggi, yaitu bahan 
baku. Bahan yang mempunyai nilai yang relatif tinggi dibebankan 
secara langsung, sedangkan bahan yang nilainya relatif kecil dapat 
dibebankan secara langsung maupun tidak langsung.  
b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Tenaga kerja adalah semua karyawan perusahaan yang 
memberikan jasa kepada perusahaan. Biaya tenaga kerja langsung 
(direct labor) menurut Supriyono (1982) adalah balas jasa yang 
diberikan kepada karyawan pabrik yang manfaatnya dapat 
diidentifikasikan atau diikuti jejaknya pada produk tetentu yang 
dihasilkan perusahaan. 
Sri Hanggono dalam Vanderbeck biaya tenaga kerja langsung 
merupakan upah yang dibayarkan kepada pekerja yang secara 
langsung dapat diidentifikasikan ke suatu job atau barang jadi. Upah 
tenaga kerja langsung dihitung berdasarkan jam kerja maupun 
berdasarkan unit hasil produksi. 
c. Biaya Overhead Pabrik 
Biaya overhead pabrik adalah unsur biaya produksi selain biaya 
bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan selama 
proses produksi. Biaya overhead pabrik merupakan biaya yang paling 
kompleks dan tidak dapat diidentifikasikan pada produk jadi. Biaya 
overhead pabrik dapat dibebankan ke harga pokok produksi dengan 
cara langsung maupun tidak langsung. Biaya overhead pabrik 
dibebankan langsung jika menggunakan metode proses costing, 
sedangkan biaya overhead pabrik yang dibebankan tidak langsung jika 
menggunakan metode job order costing 
Biaya overhead pabrik dapat dikelompokkan manjadi lima, yaitu : 
1) Biaya bahan pembantu 
Bahan pembantu adalah bahan yang menempel menjadi satu 
dengan barang jadi dan mempunyai nilai relatif rendah 
dibandingkan nilai bahan yang lain dalam pembuatan barang jadi. 
Biaya bahan pembantu adalah nilai bahan pembantu yang 
digunakan dalam proses produksi.  
2) Biaya tenaga kerja tidak langsung 
Biaya tenaga kerja tidak langsung adalah semua upah yang 
dibayarkan kepada karyawan bagian produksi yang mempunyai 
pekerjaan tidak berhubungan dengan proses produksi, sehingga 
jika pekerjaan itu tidak dilakukan, maka barang juga akan selesai. 
Tenaga kerja tidak langsung bertugas membantu kelancaran 
produksi. 
3) Biaya listrik, air, dan telp 
Biaya listrik, air, dan telp meliputi biaya yang dikeluarkan 
untuk keperluan membayar listrik, air, dan telp yang dikonsumsi 
oleh bagian produksi. 
4) Biaya reparasi dan pemeliharaan 
Biaya  reparasi dan pemeliharaan meliputi biaya reparasi dan 
pemeliharaan bangunan pabrik, mesin, dan inventaris kendaraan. 
5) Biaya penyusutan 
Biaya penyusutan meliputi biaya penyusutan bangunan pabrik, 
biaya penyusutan mesin, dan biaya penyusutan peralatan pabrik.  
Adapun tujuan dari klasifikasi biaya tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Perencanaan laba melalui penganggaran 
b. Pengawasan biaya melalui akuntansi pertanggungjawaban 
c. Penilaian laba tahunan atau berkala termasuk penilaian persediaan 
d. Membantu dalam menetapkan harga jual dan kebijaksanaan harga 
 
3. Pengertian Harga Pokok Produksi 
Dalam penentuan harga pokok produksi yang benar, perlu dipahami 
proses pembuatan produk. Menurut Mulyadi (1993) harga pokok produksi 
adalah suatu istilah untuk menunjukkan pengorbanan sumber ekonomi 
dalam pengolahan bahan baku menjadi produk.  
Menurut Supriyono (1982) harga pokok adalah jumlah yang dapat 
diukur dalam satuan uang dalam bentuk kas yang dibayarkan atau nilai 
aktiva lainnya yang diserahkan / dikorbankan atas utang yang timbul / 
tambahan modal dalam rangka pemilihan barang atau jasa yang diperlukan 
perusahaan baik pada masa lalu (harga perolehan) maupun masa yang 
akan datang (harga perolehan yang akan terjadi). 
Informasi harga pokok produksi yang dihitung untuk jangka waktu 
tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk : 
a. Menentukan harga jual produk 
b. Memantau realisasi biaya produksi 
c. Menghitung laba atau rugi periodik 
d. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 
proses yang disajikan dalam neraca 
4. Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 
Menurut Supriyono (1982) metode pengumpulan harga pokok 
produksi dapat dikelompokkan menjadi dua metode, yaitu metode harga 
pokok pesanan dan metode harga pokok proses. Penetapan metode 
tersebut pada suatu perusahaan tergantung pada sifat atau karakteristik 
pengolahan bahan menjadi produk selesai yang akan mempengaruhi 
metode pengumpulan harga pokok yang digunakan.  
a. Metode harga pokok pesanan (job order cost method) 
Metode harga pokok pesanan adalah metode pengumpulan harga 
pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau 
jasa terpisah dan setiap pesanan dapat dipisahkan identitasnya. 
Pada harga pokok pesanan, harga pokok dikumpulkan untuk 
setiap pesanan sesuai dengan biaya yang dibutuhkan  oleh setiap 
pesanan. Jumlah biaya produksi setiap pesanan akan dihitung pada saat 
pesanan selesai. Untuk menghitung biaya satuan, jumlah biaya 
produksi pesanan tertentu dibagi jumlah produksi pesanan yang 
bersangkutan. 
b. Metode harga pokok proses (process cost method) 
Metode harga pokok proses adalah metode pengumpulan harga 
pokok produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu 
tertentu. 
Pada metode harga pokok proses, perusahaan menghasilkan 
produk yang homogen, bentuk produk bersifat standar, dan tidak 
tergantung spesifikasi yang diminta oleh pembeli. Kegiatan produksi 
perusahaan ditentukan oleh budget produksi atau skedul produksi 
untuk satuan waktu tertentu yang sekaligus dipakai dasar oleh bagian 
produksi untuk melaksanakan produksi. Tujuan produksi untuk 
mengisi persediaan yang selanjutnya akan dijual kepada pembeli. 
Kegiatan produksi dapat dilaksanakan secara terus-menerus. 
Jumlah total biaya pada harga pokok proses dihitung setiap akhir 
periode dengan menjumlah semua elemen biaya yang dibutuhkan 
untuk membuat suatu produk dalam satuan waktu yang bersangkutan. 
Untuk menghitung biaya, jumlah total biaya produksi pada satuan 
waktu tertentu dibagi jumlah produk yang dihasilkan pada satuan 
waktu yang sama.  
 
 
5. Perbedaan Metode Harga Pokok Proses dengan Metode Harga Pokok 
Pesanan 
Menurut Mulyadi (1993) perbedaan diantara kedua metode 
pengumpulan biaya produksi tersebut adalah terletak pada : 
a. Pengumpulan biaya produksi 
Metode harga pokok pesanan mengumpulkan biaya produksi 
menurut pesanan. 
Metode harga pokok proses mengumpulkan biaya produksi per 
periode akuntansi. 
b. Perhitungan harga pokok produksi per satuan 
Metode harga pokok pesanan menghitung harga pokok produksi 
per satuan dengan cara membagi total biaya yang dikeluarkan untuk 
pesanan tertentu dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam 
pesanan yang bersangkutan. Perhitungan ini dilakukan pada saat 
pesanan telah selesai diproduksi.  
Metode harga pokok proses menghitung harga pokok produksi per 
satuan dengan cara membagi total biaya produksi yang dikeluarkan 
selama periode tertentu dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan 
selama periode yang bersangkutan. Perhitungan ini dilakukan setiap 
akhir periode akuntansi, biasanya akhir bulan. 
c. Penggolongan biaya produksi 
Dalam metode harga pokok pesanan, biaya produksi harus 
dipisahkan menjadi biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak 
langsung. Biaya produksi langsung dibebankan kepada produk 
berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi, biaya produksi tidak 
langsung dibebankan kepada produk berdasarkan tarif yang ditentukan 
dimuka. 
Dalam metode harga pokok proses, biaya produksi tidak 
dipisahkan terutama jika perusahaan hanya menghasilkan satu macam 
produk. Karena harga pokok per satuan produk hanya dihitung setiap 
akhir bulan, maka umumnya biaya overhead pabrik dibebankan 
kepada produk atas dasar biaya yang sesungguhnya terjadi. 
d. Unsur yang digolongkan dalam biaya overhead pabrik 
Metode harga pokok pesanan, biaya overhead pabrik terdiri dari 
bahan penolong, biaya tenaga kerja tidak langsung, dan biaya produksi 
lain selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya 
overhead pabrik dibebankan kepada produk atas dasar tarif yang 
ditentukan. 
Dalam metode harga pokok proses, biaya overhead pabrik terdiri 
dari biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 
langsung. Biaya overhead pabrik dibebankan kepada produk sebesar 
biaya yang sesungguhnya terjadi selama periode akuntansi tertentu. 
 
 
 
 
6. Penentuan Harga Pokok Produksi dengan Metode Harga Pokok Proses 
Menurut Supriyono (1982) prosedur dalam menentukan harga pokok 
produksi dengan menggunakan metode harga pokok proses, yaitu sebagai 
berikut : 
a. Mengumpulkan data produksi dalam periode tertentu untuk menyusun 
laporan produksi dan menghitung produksi ekuivalen dalam rangka 
menghitung harga pokok per satuan. Produksi ekuivalen yaitu tingkatan 
atau jumlah produksi dimana pengolahan produk dinyatakan dalam 
ukuran produk selesai.   
b. Mengumpulkan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 
overhead pabrik periode tertentu. Apabila produksi diproses melalui 
beberapa departemen, elemen biaya tersebut dikumpulkan untuk setiap 
departemen. 
c. Menghitung harga pokok satuan setiap elemen biaya, yaitu jumlah 
elemen biaya tertentu dibagi produksi ekuivalen dari elemen biaya yang 
bersangkutan. 
d. Menghitung harga pokok produksi selesai yang dipindahkan ke gudang 
atau ke depatemen berikutnya dan menghitung harga pokok produk 
dalam proses akhir. 
 
 
 
 
B. ANALISIS DATA 
1. Penghitungan Harga Pokok Produksi menurut CV Hasan Pratama 
a. Biaya bahan baku 
Penghitungan biaya bahan baku pada CV Hasan Pratama 
ditentukan dengan cara mengalikan kuantitas atau jumlah bahan baku 
yang dipakai dengan dengan harga pokok bahan baku. Bahan baku 
yang digunakan oleh CV Hasan Pratama untuk memproduksi LKS 
(Lembar Kerja Siswa) yaitu kertas artpaper / ivory, kertas CD, tinta, 
film, dan plate cetak. Adapun penghitungan biaya bahan baku untuk 
memproduksi LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah sebagai berikut ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel II. 1 
Biaya Bahan Baku 
 (1.244.472 eksemplar) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2009 
 
Tabel II.1 di atas menunjukkan bahwa jumlah biaya bahan baku 
yang diperlukan untuk proses produksi LKS (Lembar Kerja Siswa) 
pada semester  Tahun Ajaran 2008/2009 sejumlah 1.244.472 
eksemplar adalah sebesar Rp 1.395.836.870. 
 
 
 
Jenis kuantitas Harga per satuan Total biaya 
Kertas 
artpaper/ivory 
622 rim 275.000 171.114.900 
Kertas CD 124.447 kg 9100 1.132.469.520 
Tinta  
-  Hitam 
-  Merah 
-  Biru 
 
915 kg 
341 kg 
337 kg 
 
23.100 
74.200 
73.750 
 
21.136.500 
25.302.200 
24.853.750 
Film untuk cover 
Film untuk isi 
200 webb 
200 webb 
25.000 
31.000 
5.000.000 
6.200.000 
Plate cetak 244 plate 40.000 9.760.000 
Jumlah  1.395.836.870 
b. Biaya tenaga kerja langsung 
CV Hasan Pratama menentukan penghitungan biaya tenaga kerja 
langsung dengan cara mengalikan jumlah tenaga kerja bagian produksi 
dengan jumlah hari kerja serta tarif upah yang ditentukan oleh CV 
Hasan Pratama. Karyawan bagian produksi meliputi setting dan 
design, montase cover, cetak, dan finishing (streples, plastik, dan 
potong). Penghitungan biaya tenaga kerja langung untuk memproduksi 
LKS (Lembar Kerja Langsung) adalah sebagai berikut ini  
Tabel II. 2 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 
 (1.244.472 eksemplar) 
Ket Jumlah 
karyawan 
Upah/ 
Hari 
Jumlah 
hari 
Total biaya 
Setting dan design 5 50.000 24 6.000.000 
Montase cover 2 40.000 24 1.920.000 
Cetak 23 25.000 24 13.800.000 
Finishing 
-  Streples 
-  Plastik 
-  Potong  
 
25 
5 
7 
 
17.000 
15.000 
16.000 
 
24 
24 
24 
 
10.200.000 
1.800.000 
2.688.000 
Jumlah 36.408.000 
Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2009 
 
 
Tabel II. 2 di atas menunjukkan bahwa jumlah biaya tenaga kerja 
langsung yang dibutuhkan untuk memproduksi LKS (Lembar Kerja 
Siswa) pada Semester 2 Tahun Ajaran 2008/2009 sejumlah 1.244.472 
eksemplar adalah sebesar Rp36.408.000 
c. Biaya overhead pabrik 
Biaya overhead pabrik merupakan elemen biaya produksi selain 
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung yang dikeluarkan 
selama proses produksi. CV Hasan Pratama menentukan biaya 
overhead pabrik berdasarkan biaya overhead pabrik yang 
sesungguhnya terjadi dalam suatu periode tertentu. Biaya overhead 
pabrik oleh CV Hasan Pratama terdiri dari biaya bahan penolong dan 
biaya pemaian chemical. Penghitungan biaya overhead pabrik untuk 
memproduksi LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel II. 3 
Biaya Overhead Pabrik 
(1.244.472 eksemplar) 
Jenis Biaya  Total Biaya 
Bahan penolong 
-  Strepels 
-  Plastik 
-  Solatif 
-  Rafia  
 
3.235.627 
11.200.248 
4.853.441 
560.012 
Biaya pemakaian chemical 68.861.760 
jumlah 88.711.088 
Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2009 
 
Dari tabel II. 3 menunjukkan total biaya overhead pabrik selama 
semester 2 Tahun Ajaran 2008/2009 yang diperlukan untuk 
memproduksi LKS (Lembar Kerja Siswa) sejumlah 1.244.472 
eksemplar adalah sebesar Rp 88.711.088 
d. Penghitungan harga pokok produksi 
Proses produksi yang dilakukan CV Hasan Pratama selama 
semester Tahun Ajaran 2008/2009 sebesar 1.244.472 eksemplar. 
Berikut ini disajikan perhitungan biaya produksi LKS (Lembar Kerja 
Siswa) 
 
 
Tabel II. 4 
Harga Pokok Produksi 
(1.244.472) 
Unsur Biaya     Total Biaya 
Biaya bahan baku          Rp 1.395.836.870 
Biaya tenaga kerja langsung         Rp      36.408.000 
Biaya overhead pabrik         Rp      88.711.088 
Jumlah biaya produksi         Rp 1.520.955.958 
Jumlah eksemplar            1.244.472 
HPP dibebankan per eksemplar  Rp               1.223 
Harga jual           Rp               2.200 
Keuntungan            Rp                 977 
Tingkat keuntungan                    80 % 
   Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2009 
 
Tabel II. 4 menunjukkan bahwa harga pokok produksi yang 
dibebankan untuk LKS (Lembar Kerja Siswa) sejumlah 1.244.472 
eksemplar selama semester 2 Tahun Ajaran 2008/2009 adalah 
sebesar Rp 1.520.955.958 sehingga harga pokok produksi yang 
dibebankan per eksempler adalah Rp 1.223 dengan tingkat 
keuntungan 80 % dengan harga jual Rp 2200. 
 
 
 
2. Penghitungan Harga Pokok Produksi menurut Penulis 
a) Penghitungan Biaya Bahan Baku 
Dalam menentukan biaya atas pemakaian bahan baku untuk 
memproduksi LKS (Lembar Kerja Siswa), CV Hasan Pratama 
menggunakan cara dengan mengalikan kuantitas atau jumlah bahan 
yang dipakai dengan harga pokok bahan baku. Cara yang dilakukan 
oleh CV Hasan Pratama sudah tepat, sehingga dalam penentuan biaya 
bahan baku oleh penulis sama dengan yang dilakukan oleh CV Hasan 
Pratama. Total biaya bahan baku yang digunakan dalam proses 
pembuatan LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah Rp 1.395.836.870. 
b) Penghitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Dalam penghitungan biaya tenaga kerja langsung untuk 
memproduksi LKS (Lembar Kerja Siswa) CV Hasan Pratama 
menggunakan cara dengan mengalikan jumlah tenaga kerja bagian 
produksi dengan jumlah hari kerja serta tarif upah yang ditentukan. 
CV Hasan Pratama telah menggunakan cara yang tepat dalam 
penentuan biaya tenaga kerja langsung tersebut, sehingga dalam 
penentuan biaya tenaga kerja untuk penulis sama dengan yang 
dilakukan oleh CV Hasan Pratama. Biaya tenaga kerja langsung yang 
dibutuhkan untuk memproduksi LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah 
sebesar Rp 36.408.000 
 
 
c) Penghitungan Biaya Overhead Pabrik 
CV Hasan Pratama membebankan biaya overhead pabrik ke dalam 
tiap produk yang diproduksi berdasarkan pada biaya overhead pabrik 
yang sesungguhnya terjadi dalan suatu periode tertentu. Unsur biaya 
overhead pabrik tersebut terdiri dari biaya bahan penolong dan biaya 
pemakaian chemical. Unsur biaya overhead yang lain seperti biaya 
reparasi dan pemeliharaan inventaris, biaya listrik, biaya penyusutan 
gedung pabrik, biaya penyusutan mesin, biaya penyusutan peralatan, 
dan biaya tenaga kerja tidak langsung tidak dibebankan karena sulit 
dalam pengalokasian biaya pada periode produksi. Biaya-biaya 
tersebut diakui dalam biaya administrasi dan pelaporannya dalam 
laporan laba rugi. Unsur biaya overhead pabrik yang dibebankan ke 
produk oleh CV Hasan Pratama menjadi terlalu rendah karena adanya 
unsur biaya overhead pabrik yang belum dibebankan pada produk. 
Pembebanan biaya overhead pabrik yang terlalu rendah menyebabkan 
penghitungan harga pokok produksi menjadi kurang tepat karena harga 
pokok produksi yang dihasilkan juga akan menjadi rendah. Penentuan 
biaya overhead pabrik oleh penulis adalah sebagai berikut 
 
 
 
 
 
Tabel II. 5 
Biaya Overhead Pabrik 
(1.244.472 eksemplar) 
Jenis Biaya  Total Biaya 
Bahan penolong 
-  Streples 
-  Plastik 
-  Solatif 
-  Rafia  
 
3.235.627 
11.200.248 
4.853.441 
560.012 
Biaya pemakaian chemical 68.861.760 
Biaya reparasi dan pemeliharaan 
inventaris 
8.890.400 
Biaya listrik 15.206.500 
Biaya penyusutan gedung pabrik 17.855.300 
Biaya penyusutan mesin 10.457.000 
Biaya penyusutan peralatan 8.693.000 
Biaya tenaga kerja tidak langsung 
-  Kabag pabrik 
-  kebersihan 
 
2.000.000 
700.000 
Jumlah 152.513.288 
   Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2009 
Tabel II. 5 menunjukkan bahwa total biaya overhead pabrik yang 
terjadi selama semester 2 Tahun Ajaran 2008/2009 sebesar Rp 
152.513.288 
d) Penghitungan Harga Pokok Produksi 
Menurut penulis harga pokok produksi untuk LKS (Lembar Kerja 
Siswa) ditunjukkan dalam tabel II. 6 berikut ini 
Tabel II. 6 
Harga Pokok Produksi 
(1.244.472 eksemplar) 
 
Unsur Biaya     Total Biaya 
Biaya bahan baku           Rp1.395.836.870 
Biaya tenaga kerja langsung          Rp     36.408.000 
Biaya overhead pabrik          Rp   152.513.288 
Jumlah biaya produksi          Rp1.584.758.158 
Jumlah eksemplar            1.244.472 
HPP dibebankan per eksemplar           Rp            1.274 
Harga jual              Rp            2.200 
Keuntungan                Rp              926 
Tingkat keuntungan                    73 % 
   Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2009 
 
 
Tabel II. 6 menunjukkan bahwa total harga pokok produksi untuk 
LKS (Lembar Kerja Siswa) sejumlah 1.244.472 eksemplar adalah 
sebesar Rp 1.584.758.158 , sehingga harga pokok per eksemplar 
adalah Rp 1274  . Harga pokok produksi diatas dengan harga jual yang 
ditentukan oleh CV Hasan Pratama maka tingkat keuntungan untuk 
LKS(Lembar Kerja Siswa) adalah  73% 
3. Evaluasi Penghitungan Harga Pokok Produksi CV Hasan Pratama menurut 
Penulis 
Harga pokok produksi yang dibebankan ke produk oleh CV Hasan 
Pratama berbeda dengan pembebanan yang dilakukan oleh penulis. 
Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan pembebanan biaya 
overhead pabrik menurut perusahaan dengan penulis. Tabel II. 7 berikut 
ini menyajikan secara lengkap perbedaan tersebut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel II.7 
Perbandingan Harga Pokok Produksi 
Ket    menurut perusahaan menurut penulis 
B. bahan baku  1.395.836.870  1395.836.870  
B. tenaga kerja  36.408.000  36.408.000 
langsung  
  BOP    88.711.088  152.513.288 
Total biaya produksi 1.520.955.958  1.584.758.158 
Jumlah eks   1.244.472  1.244.472 
HPP per eks  1.223   1.274 
Harga jual   2.200   2.200 
Keuntungan  977   926 
Tingkat keuntungan  80%   73% 
   Sumber : data sekunder yang diolah, tahun 2009 
 
Tabel II. 7 di atas menunjukkan bahwa adanya perbedaan dalam harga 
pokok produksi yang ditentukan perusahaan dengan penulis. Harga pokok 
produksi per eksemplar menurut perusahaan adalah sebesar Rp 1.223, 
sedangkan harga pokok produksi per eksemplar menurut penulis adalah 
Rp 1.274, sehingga dari perbedaan tersebut menyebabkan perbedaan 
tingkat keuntungan. Menurut perusahaan tingkat keuntungan sebesar 80%, 
sedangkan menurut penulis tingkat keuntungannya  73%. 
 
 
 
BAB III 
TEMUAN 
 
  Penulis telah melakukan penelitian pada CV Hasan Pratama dengan fokus 
mengevaluasi penentuan harga pokok produksi untuk LKS (Lembar Kerja Siswa). 
Evaluasi harga pokok produksi tersebut menghasilkan temuan yang diuraikan seperti 
di bawah ini 
A. Kelebihan 
1. Penghitungan biaya bahan baku 
Cara yang digunakan oleh CV Hasan Pratama dalam penghitungan 
harga pokok produksi untuk LKS (Lembar Kerja Siswa) adalah  mengalikan 
kuantitas / jumlah pemakaian bahan baku dengan harga pokok bahan baku. 
Cara yang dilakukan CV Hasan Pratama tersebut sudah tepat. Besarnya 
biaya bahan baku dalam proses pembuatan LKS (Lembar Kerja Siswa) 
sejumlah 1.244.472 eksemplar adalah sebesar Rp 1.395.836.870 
2. Penghitungan biaya tenaga kerja langsung 
Cara yang digunakan oleh CV Hasan Pratama dalam penghitungan 
biaya tenaga kerja langsung untuk LKS (Lembar Kerja Siswa) sudah tepat. 
Cara yang dilakukan dengan mengalikan jumlah karyawan bagian produksi 
yang menangani proses produksi secara langsung dengan jumlah hari kerja 
serta tarif upah yang telah ditetapkan oleh CV Hasan Pratama. Besarnya 
biaya tenaga kerja langsung untuk LKS (Lembar Kerja Siswa) sejumlah 
1.244.472 eksemplar adalah sebesar Rp 36.408.000 
B. Kelemahan 
1 Penghitungan biaya overhead pabrik 
Unsur biaya overhead pabrik yang dibebankan ke produk oleh CV 
Hasan Pratama terdiri dari biaya bahan penolong dan biaya pemakaian 
chemical saja. Menurut CV Hasan Pratama besarnya biaya overhead pabrik 
yang dibebankan ke produk untuk LKS (Lembar Kerja Siswa) sejumlah 
1.244.472 eksemplar adalah sebesar Rp 88.711.088 
Menurut penulis cara yang dilakukan oleh CV Hasan Pratama kurang 
tepat. Unsur biaya overhead pabrik yang lainnya seperti biaya reparasi dan 
pemeliharaan inventaris, biaya listrik, biaya penyusutan gedung pabrik, 
biaya penyusutan mesin, biaya penyusutan peralatan, dan biaya tenaga kerja 
tidak langsung seharusnya juga dibebankan ke produk. Perhitungan biaya 
overhead pabrik yang dibebankan ke produk oleh penulis yaitu sebesar Rp 
152.513.288. 
2 Penghitungan harga pokok produksi 
Cara yang dilakukan oleh CV Hasan Pratama dalam penghitungan 
harga pokok produksi adalah dengan menjumlah keseluruhan elemen biaya 
produksi. Biaya produksi tersebut terdiri dari biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik.  Penentuan harga pokok 
produksi per eksemplar yang dilakukan CV Hasan Pratama yaitu dengan 
membagi total harga pokok produksi dengan total yang dihasilkan. Total 
harga pokok produksi untuk LKS (Lembar Kerja Siswa) sejumlah 1.244.472 
eksemplar adalah sebesar Rp 1.520.955.958, sehingga harga pokok per 
eksemplar adalah Rp. 1.223. 
Harga pokok produksi yang dihitung oleh CV Hasan Pratama berbeda 
dengan harga pokok produksi yang dihitung oleh penulis. Perbedaan dari 
perhitungan harga pokok produksi tersebut karena adanya perbedaan jumlah 
biaya overhead pabrik yang dibebankan ke produk. Menurut penulis harga 
pokok produksi untuk LKS (Lembar Kerja Siswa) sejumlah 1.244.472 
eksemplar adalah sebesar Rp 1.584.758.158 , sehingga harga pokok 
produksi per eksemplar adalah Rp 1.274 
Penghitungan harga pokok produksi yang berbeda tersebut 
menyebabkan tingkat keuntungan yang telah ditetapkan oleh CV Hasan 
Pratama berbeda dengan tingkat keuntungan oleh penulis. Tingkat 
keuntungan yang ditetapkan oleh CV Hasan Pratama adalah sebesar 80%, 
sedangkan tingkat keuntungan menurut penulis adalah sebesar 73% 
3 Penghitungan produksi ekuivalen 
Penghitungan produksi ekuivalen yang dilakukan oleh CV Hasan 
Pratama kurang tepat, karena perusahaan hanya menghitung produk jadi 
saja, sedangkan barang dalam proses tidak diperhitungkan.  
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total cetak cover smt 2 TA 08/09 1.244.472
total kebutuhan kertas
dalam 1 Rim kertas Artpaper/Ivory = 500 lembar plano
dalam 1 rim = 2.000 lembar cover buku
dalam 1 lembar plano = 4 lembar cover buku
total cetak cover 1.244.472
kebutuhan kertas ( rim ) 622
harga kertas dalam 1 rim 275.000
total biaya kertas cover semester 2 TA 08/09 171.114.900
total kebutuhan film
dalam 1 judul membutuhkan 4 film
kebutuhan dalam judul 10
total judul/bidang study 20
harga 1 film 25.000
total biaya film cetak cover semester 2 TA 08/09 5.000.000
total biaya cetak
kebutuhan tinta
tinta cetak kebutuhan (kg) harga (Rp) jumlah
hitam 130 23.100 3.003.000
merah 189 74.200 14.023.800
biru 185 73.750 13.643.750
total biaya tinta semester 2 TA 08/09 30.670.550
rincian harga biaya tenaga kerja
ket karyawan upah/hari lama kerja jumlah/smt
setting & design 2 50.000 24 2.400.000
montase cover 2 40.000 24 1.920.000
cetak 10 25.000 24 6.000.000
total harga biaya tenaga kerja 10.320.000
biaya peamkaian chemical 21.233.050
total biaya cetak cover semester 2 TA 08/10 62.223.600
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
total cetak isi smt 2 TA 08/09 1.244.472
jumlah hal total cetak hal 1 webb = 16 hal webb kebutuhan total webb
halaman 64 1.244.472 64 16 4 4.977.888
4.977.888
total kebutuhan kertas
dalam 1 roll kertas CD = 18.000 webb
dalam 1 roll kertas CD = kurang lebih 450 kg
total kebutuhan webb 4.977.888
kebutuhan kertas ( roll ) 277
kebutuhan kertas dalam kilo ( kg ) 124.447
harga kertas dalam 1 kg ( Rp ) 9.100
`
total biaya kertas isi dalam semester 2 TA 08/09 1.132.469.520
total kebutuhan film
dalam 1 judul membutuhkan 4 film
kebutuhan dalam judul 10
total judul/bidang study 20
harga 1 film ( Rp ) 31.000
total biaya film 6.200.000
total kebutuhan plate
dalam 1 webb per judul membutuhkan  2 plate
total webb dalam pengerjaan isi
total kebutuhan plate 244
total jumlah webb perbidang     122  x  2
harga satu plate ( Rp ) 40.000
total biaya plate dalam cetak isi semester 2 TA 08/09 9.760.000
total biaya cetak
total kebutuhan tinta
tinta cetak kebutuhan(kg) harga(Rp) jumlah
hitam 785 23.100 18.133.500
merah 152 74.200 11.278.400
biru 152 73.750 11.210.000
total biaya tinta semester 2 TA 08/09 40.621.900
rincian harga biaya tenaga kerja
ket karyawan upah/hari lama kerja jumlah/smt
setting & design 3 50.000 24 3.600.000
cetak 13 25.000 24 7.800.000
total harga biaya tenaga kerja 11.400.000
biaya pemakaian chemical 47.628.710
total biaya cetak isi semester 2 TA 08/09 99.650.610
total webb cetak isi
 
 
 
 
 
total biaya finishing smt 2 TA 08/09
rincian harga biaya tenaga kerja streples
karyawan upah/hari lama kerja total biaya
25 17.000 24 10.200.000,00Rp   
biaya pembelian bahan baku streples
dalam 1 buku membutuhkan 2 kali straples
jumlah buku jadi 1.244.472
kebutuhan straples 2.488.944
dalam 1 pax 10.000  ( pax ) 249
harga 1 pax ( Rp ) 13.000
total kebutuhan pembelian straples 3.235.627
dalam 25 buku membutuhkan 1 plastik
jumlah buku jadi 1.244.472
kebutuhan plastik ( lembar ) 49.779
1 ball  ( kg ) 30
1 kg  ( Rp ) 22.500
30 kg ( lembar ) 3.000
kebutuhan plastik dalam ( ball ) 16,59
kebutuhan plastik dalam ( kg ) 497,79
total biaya untuk pembelian plastik 11.200.248
rincian harga biaya tenaga plastik
karyawan upah/hari lama kerja total biaya
5 15.000 24 1.800.000,00Rp     
rincian harga biaya tenaga potong
karyawan upah/hari lama kerja total biaya
7 16.000 24 2.688.000,00Rp     
rincian pembiayaan lain-lain
biaya lain-lain rafia dan solatif kecil
10.000 eks buku  =  3 rafia
1 rafia  ( Rp ) 13.000
buku jadi 1.244.472
kebutuhan rafia 373
total biaya untuk pembelian rafia 4.853.441
10.000 eks buku  =  1 solatif
1 solatif  ( Rp ) 4.500
buku jadi 1.244.472
kebutuhan rafia 124
total biaya untuk pembelian solatif 560.012
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERHITUNGAN BIAYA PRODUKSI SEMESTER 2 TA 08/09
total biaya kertas cover semester 2 TA 08/09 171.114.900
total biaya film cetak cover semester 2 TA 08/09 5.000.000
total biaya cetak cover semester 2 TA 08/09 62.223.600
total biaya oprasional cetak cover 238.338.500
total biaya kertas isi dalam semester 2 TA 08/09 1.132.469.520
total biaya film cetak isi semester 2 TA 08/09 6.200.000
total biaya plate dalam cetak isi semester 2 TA 08/09 9.760.000
total biaya cetak isi semester 2 TA 08/09 99.650.610
total biaya oprasional cetak isi 1.248.080.130
total biaya finishing ongkos streples 10.200.000
total kebutuhan pembelian straples 3.235.627
total biaya untuk pembelian plastik 11.200.248
total biaya finishing ongkos plastik 1.800.000
total biaya finishing ongkos potong 2.688.000
total biaya untuk pembelian rafia 4.853.441
total biaya untuk pembelian solatif 560.012
total biaya oprasional finishing 34.537.328
total semua biaya oprasional produk 1.520.955.958
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
hpp cover dalam 1 buku
total biaya oprasional cetak cover 238.388.500
total cetak cover 1.244.472
hpp cetak cover 192 hpp buku
jumlah hal cover isi finishing total
hpp isi dalam 1 buku halaman 64 192 1.003 28 1.223
total biaya operasional cetak isi 1.248.080.130
total webb 1.244.472
biaya per webb 1.003
hpp finishing dalam 1 buku
total biaya operasional finishing 34.537.328
total buku jadi 1.244.472
hpp finishing 28
PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RINCIAN BIAYA ADM & UMUM SEMESTER 2 TA 08/09
keterangan jumlah
biaya reparasi dan pemeliharaan inventaris 8.890.400
biaya listrik 15.206.500
biaya penyusutan gedung pabrik 17.855.300
biaya penyusutan mesin 10.457.000
biaya penyusutan peralatan 8.693.000
toyal biaya adm&umum semester 2 TA 08/09 61.102.200
RINCIAN BIAYA GAJI
keterangan karyawan
kabag pabrik 2.000.000
kebersihan 700.000
total biaya gaji semester 2 TA 08/09 2.700.000
 
 
